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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan dari 

jumlah sampel yang digunakan untuk mengambil data penelitian diperoleh hasil 

persentase  penilaian pengamatan yang diketahui berdasarkan tujuan bahwa: 

1. Berdasarkan rata - rata dari perilaku sanitasi dalam praktik perawatan kulit 

wajah diperoleh kategori baik(53,96%). Hal ini menjelaskan siswa sudah 

mampu dalam melakukan kebersihan lingkungan area kerja pada praktik 

perawatan kulit wajah.Di peroleh kategorikan cukup(27,92%), menyatakan 

bahwa siswa cukup dalam melakukan kebersihan lingkungan area kerja pada 

perawatan kulit wajah. Di peroleh kategori sangat baik (12,5%), hal ini 

menjelaskan siswa sudah sangat  baik dalam melakukan kebersihan 

lingkungan area kerja pada praktik perawatan kulit wajah.  

2. Berdasarkan rata - rata dari perilaku hygiene dalam praktik perawatan kulit 

wajah diperoleh kategori baik (58.85%), hal ini menjelaskan siswa sudah 

mampu melakukan hygiene dalam menjaga kesehatan diri sendiri dan       

client pada praktik perawatan kulit wajah. Di peroleh kategori cukup 

(27.08%), menyatakan bahwa siswa cukup dalam menjaga kesehatan diri 

sendiri dan client. Di peroleh kategori sangat baik (12,24%), hal ini 

menjelaskan siswa sudah sangat baik melakukan hygiene dalam menjaga 

kesehatan diri sendiri dan client pada praktik perawatan kulit wajah. 
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B. Saran  

1. Bagi para siswa tata kecantikan  diharapkan untuk lebih meningkatkan cara 

belajardalam melakukan praktik perilaku sanitasi pada perawatan kulit wajah. 

Agar perilaku sanitasi yang di lakukan siswa terlaksana dengan maksimal, 

khususnya dalam menyiapkan lingungan area kerja dan mensterilkan alat yang 

terbuat dari logam. Siswa harus lebih memperhatikan dalam menyiapkan 

lingkungan area kerja dan mensterilkan alat  karena jika tidak di perhatikan 

akan mengakibatkan dampak yang negative. 

2. Bagi para siswa tata kecantikan diharapkan untuk lebih meningkatkan 

carabelajar khusunya dalam hal perilaku hygiene pada praktik perawatan kulit 

wajah. Agar perilaku hygiene yang di lakukan siswa terlaksana dengan 

maksimal, khususnya dalam mencuci tangan dengan sabun, guru harus lebih 

memperhatikan siswa dalam melakukan kebersihan demi menjaga kesehatan 

diri sendiri maupun orang lain. 

 


